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Ungkapan rasa terima kasihku dan hadiah kecil 
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Jumlah penduduk di Kota Yogyakarta setiap tahun terus mengalami peningkatan 
sedangkan lahan yang ada di Kota Yogyakarta terbatas. Di 
banyak penduduk yang berpenghasilan menengah rata
miskin. Maka bangunan berlantai lebih dari satu berupa Rusunawa merupakan solusi yang 
tepat. 
Rumah Susun Sederhana Sewa di Kota Yogyakarta dirancang untuk tang
terhadap isu pemanasan global yang sedang marak. Tata ruang dalam dan luar melalui 
elemen-elemen arsitekturalnya diolah sedemikian rupa sesuai dengan konsep 
architecture sehingga menghadirkan bangunan yang hemat energi.
Lokasi Rusunawa ini berada pada Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta dengan 
biaya sewa sebesar Rp190.000,00 (tipe 30 pada lantai 4) hingga Rp240.000,00 (tipe 36 
pada lantai 2), biaya sewa hunian sekaligus kios pada lantai 1 sebesar Rp300.000,00, biaya 
sewa warung makan: Rp500.000,00, biaya sewa kios: Rp300.000,00.
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